Pengaruh kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual ke atas salah laku remaja sekolah by Kamarudin, Norazwa Yeop
 PENGARUH KECERDASAN EMOSI DAN KECERDASAN SPIRITUAL KE 
ATAS SALAH LAKU REMAJA SEKOLAH 
 
 
 
 
NORAZWA BINTI YEOP KAMARUDIN 
 
 
 
Disertasi ini dikemukakan sebagai memenuhi  
syarat penganugerahan ijazah  
Sarjana (Psikologi Pendidikan) 
 
 
 
Fakulti Pendidikan 
Universiti Teknologi Malaysia 
 
 
OGOS 2013 
 
  
 
 
DEDIKASI 
 
 
 
Buat suami,  
Fandy 
 
dan anak-anak tercinta 
Faris, Aleeya dan Aqeela 
 
Serta Ibubapa dan keluarga tersayang 
 
Terima kasih atas sokongan dan dorongan serta doa restu yang dititipkan. 
 
 
 
 
 
 
 
PENGHARGAAN 
 
 
Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang 
 
Alhamdulillah,dengan izin dariNya,akhirnya dapat saya menyiapkan kajian ini 
seperti yang dirancang dan diharapkan. Di kesempatan ini, saya ingin mengucapkan 
setinggi-tinggi penghargaan dan ucapan terimakasih kepada Dr. Azlina binti Mohd 
Kosnin selaku penyelia kajian ini yang tidak jemu memberi tunjuk ajar dan buah 
fikiran dari peringkat awal hingga ke peringkat akhir kajian ini dijalankan sehingga 
dapat disempurnakan dengan jayanya.  
  
Ribuan terima kasih juga dituju kepada pensyarah-pensyarah Universiti 
Teknologi Malaysia yang mengajar saya sepanjang mengikuti pengajian di sini. Tidak 
lupa juga setinggi penghargaan kepada Pengarah Pusat Kaunseling, Universiti 
Teknologi Malaysia, PM Dr Mohamed Sharif bin Hj Mustafa selaku ketua majikan 
yang sentiasa memahami dan memberi sokongan serta kerjasama yang cukup baik 
kepada saya. 
 
Setinggi-tinggi ucapan terima kasih juga dituju kepada suami, kedua-dua ibu 
bapa, mertua, anak-anak serta keluarga yang sentiasa memberi dorongan dan 
menitipkan doa dalam perjuangan saya melaksana dan menyempurnakan kajian ini. 
 
Akhir kata, terima kasih buat semua pihak yang terlibat secara langsung 
mahupun tidak langsung dalam membantu saya sepanjang pengajian ini.  
 
Wassalam, terima kasih. 
 
 
 
 
 ABSTRAK 
 
 
 
 
Kajian ini bertujuan untuk melihat pengaruh kecerdasan emosi dan 
kecerdasan spiritual terhadap salah laku remaja dalam daerah Johor Bahru. Kajian ini 
melibatkan analisis bagi melihat tahap setiap kecerdasan yang dimiliki oleh remaja 
yang terlibat dengan salah laku selain melihat tahap salah laku yang mereka lakukan. 
Kajian ini juga turut melihat sejauh mana pengaruh kecerdasan emosi dan kecerdasan 
spiritual ke atas pembentukan salah laku remaja serta melihat perkaitan antara kedua-
dua kecerdasan tersebut. Kajian ini berbentuk kuantitatif dengan menggunakan kaedah 
tinjauan soal selidik. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan perisian SPSS 16.0 
dengan menggunakan ujian korelasi Pearson, ujian regresi mudah dan ujian regresi 
berganda. Berdasarkan kaedah persampelan rawak berlapis, seramai 370 orang pelajar 
tingkatan empat dari lima buah sekolah dalam daerah Johor Bahru dilibatkan sebagai 
responden kajian ini. Alat ukur kajian yang digunakan adalah senarai salah laku 
disiplin murid (SSDM) dari Kementerian Pelajaran Malaysia (KPM) untuk mengukur 
salah laku remaja. Kecerdasan emosi pula diukur rmenggunakan instrumen Universiti 
Sains Malaysia Emotional Quotient Inventory (USMEQ-i) manakala instrumen Malay 
Spiritual Well Being (Malay SWB) untuk mengukur kecerdasan spiritual. Dapatan 
kajian menunjukkan tahap kecerdasan emosi responden adalah pada tahap sederhana 
manakala tahap kecerdasan spiritual pula adalah pada tahap tinggi. Tahap salah laku 
pula adalah pada tahap rendah. Hasil analisis juga menunjukkan tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan salah laku. Manakala 
kecerdasan spiritual pula menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan dengan 
salah laku remaja. Dapatan kajian menunjukkan bahawa terdapat hubungan yang 
signifikan antara kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual dengan salah laku. 
Keputusan juga menunjukkan kecerdasan emosi mempunyai hubungan yang 
sederhana kuat dengan kecerdasan spiritual. Dapatan kajian ini memberi input kepada 
pihak-pihak yang berkaitrapat dengan remaja supaya memberi penekanan terhadapan 
elemen kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual bagi mengurangi penglibatan 
remaja dalam salah laku. 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
 
 
 
The objective of this research was to examine the influence of emotional intelligence 
and spiritual intelligence towards delinquency among adolescents in Johor Bahru 
District. This research involved the analyses to examine student’s level of both 
intelligences and involvement in the delinquent behaviors. This research also 
investigated on the influence of emotional intelligence and spiritual intelligence on 
adolescent delinquency and to examine the correlation between those intelligences. 
This quantitative research used survey method for the data collection. The data were 
analyzed using SPSS version 16.0 for correlation Pearson test, simple regression test 
and multiple regression test. A total of 370 respondents from five secondary schools in 
Johor Bahru district were involved in this study. Instrument used in this research was 
Sistem Salah Laku Displin Murid (SSDM) from Ministry of Education to measure 
delinquent behaviors among students. In order to measure emotional intelligence, 
Universiti Sains Malaysia Emotional Quotient Inventory (USMEQ-i) has been used 
while Malay Spiritual Well Being (Malay SWB) instrument was used to measure 
spiritual intelligence. The results showed that the level of emotional intelligence 
among the respondents was moderate while the level of spiritual intelligent among the 
respondents was high. The level of adolescent delinquency was lower. Analysis using 
Pearson correlation significant indicated that adolescent delinquency correlated 
significantly with spiritual intelligence but not with emotional intelligence. However 
analyses using multiple regression analysis, both intelligence significantly influence 
delinquency.  Result also showed that emotional intelligence has moderate relationship 
with spiritual intelligence. This result can give input to the stakeholder to emphasize 
the spiritual and emotional intelligence elements in diminishing the involvement of 
adolescents in the delinquent behaviors. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
